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PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK DAN EVALUASI 

 
A. PENTINGNYA PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK 

Pengujian perangkat lunak adalah elemen krusial dalam siklus pengembangan perangkat 

lunak yang berperan penting dalam memastikan kualitas, kinerja, dan keandalan suatu produk 

perangkat lunak. Tujuan utama dari pengujian perangkat lunak adalah untuk mengidentifikasi 

cacat, kesalahan, atau ketidaksesuaian dengan spesifikasi yang dapat mengganggu 

fungsionalitas atau mengakibatkan kerugian bagi pengguna. 

Keuntungan Utama dari Pengujian Perangkat Lunak: 

1. Meningkatkan Kualitas Produk 

Pengujian membantu mengidentifikasi dan memperbaiki cacat perangkat lunak sejak awal 

proses pengembangan. Dengan mengatasi masalah ini sebelum perangkat lunak dirilis, 

kualitas produk dapat ditingkatkan dan risiko kerusakan berkurang. 

2. Mengurangi Risiko Gagal 

Pengujian yang cermat membantu mengurangi risiko kegagalan perangkat lunak setelah 

diluncurkan. Ini membantu mencegah dampak negatif terhadap reputasi perusahaan dan 

kepuasan pengguna. 

3. Meningkatkan Keandalan 

Dengan mengidentifikasi masalah sejak awal, perangkat lunak dapat diuji dan ditingkatkan 

hingga mencapai tingkat keandalan yang tinggi. Hal ini penting terutama dalam perangkat 

lunak yang digunakan dalam lingkungan kritis atau yang memiliki dampak besar jika terjadi 

kegagalan. 

4. Menghemat Biaya 

Mengidentifikasi dan memperbaiki masalah pada tahap awal pengembangan lebih hemat 

biaya dibandingkan dengan mengatasi masalah setelah perangkat lunak dirilis. Kegagalan 

yang terdeteksi di lapangan dapat mengakibatkan biaya perbaikan yang lebih tinggi dan 

kerugian finansial. 
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METODE BLACKBOX TESTING 

 
A. DEFINISI DAN TUJUAN DARI METODE BLACK BOX TESTING 

Metode Black Box Testing adalah salah satu pendekatan dalam pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada menguji fungsionalitas eksternal suatu sistem tanpa memperhatikan 

struktur internal atau logika program. Dalam metode ini, pengujian dilakukan berdasarkan 

spesifikasi eksternal sistem, dan penguji tidak memiliki pengetahuan rinci tentang bagaimana 

kode program diimplementasikan. 

 

 

Gambar 1. Blok diagram metode Black Box Testing 

 

Black box testing adalah proses menguji fungsi perangkat lunak (software) atau aplikasi dari 

sudut pandang pengguna, tanpa mengetahui struktur internal atau desain struktur tersebut. 

Sederhananya, black box testing hanya melakukan penilaian dari apakah sistem bisa 

memberikan output atau hasil sesuai dengan input (informasi atau instruksi yang diterima 

sistem).  
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METODE TECHNOLOGY  

ACCEPTANCE MODEL (TAM) 

 
A. DEFINISI DAN TUJUAN DARI METODE TAM 

Metode Technology Acceptance Model (TAM) adalah kerangka kerja psikologis yang 

digunakan untuk memahami dan menjelaskan penerimaan pengguna terhadap teknologi baru, 

khususnya dalam konteks perangkat lunak atau sistem informasi. Model ini mencoba 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna dalam mengadopsi atau menolak 

penggunaan suatu teknologi. TAM pertama kali dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1989 

dan telah menjadi dasar bagi banyak penelitian tentang penerimaan teknologi. 

TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reason (TRA). David memaparkan bahwa tujuan 

utama TAM adalah untuk memberikan dasar untuk penelusuran faktor eksternal terhadap 

kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna. TAM menganggap bahwa 2 keyakinan individual yaitu 

persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy 

of use) adalah pengaruh utama untuk perilaku penerimaan komputer. TAM juga menunjukkan 

bahwa perception of usefulness & ease of use dimediasi oleh variabel eksternal termasuk 

perbedaan individu, karakteristik sistem, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas. 

 

 

Gambar 7. Technology Acceptance Model 
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METODE USER EXPERIENCE QUESTIONNAIRE (UEQ) 

 
A. DEFINISI DAN TUJUAN DARI METODE UEQ 

Metode User Experience Questionnaire (UEQ) adalah pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur dan menganalisis pengalaman pengguna (user experience) terhadap suatu produk, 

layanan, atau sistem. UEQ melibatkan kuesioner yang berisi serangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk mengumpulkan pendapat dan persepsi pengguna tentang berbagai aspek 

pengalaman pengguna, seperti estetika, kegunaan, kepuasan, dan efisiensi. 

User Experience Questionnaire (UEQ) merupakan kuisioner yang digunakan untuk mengukur 

pengalaman pengguna terhadap suatu produk.  UEQ dapat diunduh di www.ueq-online.org. 

Tujuan dari penggunaan kuisioner ini yaitu melakukan penilaian pengalaman pengguna yang 

dirasakan terhadap suatu produk secara cepat. Terdapat 6 skala pengukuran dalam UEQ, yaitu: 

1. Attractiveness (Daya tarik): Kesan terhadap produk. Apakah pengguna menyukai atau tidak 

menyukai produk? Seberapa besar daya tarik dari sebuah produk. Misal: bagus atau jelek, 

atraktif atau tidak atraktif. 

2. Efficiency (Efisiensi): Kemungkinan suatu produk dapat digunakan dengan cepat dan efisien. 

Seberapa besar pengguna dapat menyelesaikan tugasnya tanpa usaha yang besar atau 

efisien. Misal: cepat atau lambat, praktis atau tidak praktis. 

3. Perspicuity (Kejelasan): Apakah memungkinkan menggunakan produk ini? Apakah mudah 

bagi pengguna untuk membiasakan diri menggunakan produk ini? Seberapa besar kejelasan 

dari sebuah produk. Misal: mudah dipahami atau sulit dipahami. 

4. Dependability (Ketepatan): Apakah pengguna merasa dalam kontrol interaksi? Apakah 

interaksi dengan produk aman dan dapat diprediksi? Seberapa besar ketepatan yang 

dirasakan oleh pengguna melalui kontrol yang ia miliki. Misal: dapat diprediksi atau tidak 

dapat diprediksi, mendukung atau menghalangi. 
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METODE PIECES 

 
A. DEFINISI DAN TUJUAN DARI METODE PIECES 

Metode PIECES adalah pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan 

menilai risiko dalam pengembangan dan implementasi teknologi informasi. PIECES merupakan 

singkatan dari "Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service," yang 

masing-masing merepresentasikan kategori-kategori risiko yang perlu dievaluasi dalam proyek 

TI. Metode ini membantu organisasi mengidentifikasi potensi masalah dan risiko yang mungkin 

muncul selama siklus hidup teknologi informasi. 

PIECES framework adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengklasifikasikan suatu 

problem, opportunities, dan directives yang terdapat pada bagian scope definition, analisis dan 

perancangan sistem. Penggunaan PIECES framework sebagai model analisis dan evaluasi sistem 

yang dilakukan secara detail dan efisien, analisis menggunakan PIECES Framework diharapkan 

mendapatkan hasil berupa kelebihan dan kekurangan sebuah sistem serta dapat 

mengidentifikasi kelemahan sistem dan juga digunakan sebagai referensi untuk pengembangan 

sistem. 

Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap dimensi PIECES: 

1. Performance (Kinerja): 

Menilai seberapa baik sistem dapat melakukan fungsinya. Ini mencakup evaluasi kecepatan, 

responsivitas, dan efisiensi dalam menjalankan tugas-tugas yang ditetapkan. 

2. Information (Informasi): 

Berkaitan dengan keberhasilan sistem dalam menyediakan informasi yang akurat, relevan, 

dan tepat waktu kepada pengguna. Ini mencakup aspek-aspek seperti kualitas data dan 

kemampuan sistem untuk menghasilkan laporan atau analisis. 

3. Economy (Ekonomi): 

Mengukur efisiensi penggunaan sumber daya, termasuk aspek-aspek seperti biaya 

operasional, biaya perawatan, dan keberlanjutan finansial sistem. 
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METODE McCALL 

 
A. DEFINISI DAN TUJUAN DARI METODE McCall 

Metode McCall, juga dikenal sebagai Model Faktor-Faktor Kualitas McCall, adalah 

pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengevaluasi faktor-faktor 

kualitas dalam perangkat lunak. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Donald B. McCall 

dan timnya pada tahun 1977. Metode McCall mengidentifikasi sejumlah faktor kualitas yang 

mempengaruhi kualitas keseluruhan perangkat lunak dan memberikan kerangka kerja untuk 

mengukur dan menilai faktor-faktor tersebut. 

Metode McCall memberikan gambaran yang baik tentang model ini sebagai kerangka kerja 

untuk menilai faktor kualitas perangkat lunak. Model ini memang dikenal karena ketelitian dan 

rinciannya yang melibatkan tiga perspektif utama: Product Operation, Product Revision, dan 

Product Transition. 

Dalam rangkaian faktor kualitas perangkat lunak yang didefinisikan oleh Metode McCall, 

terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan: 

1. Product Operation: 

• Correctness: Kelayakan perangkat lunak untuk memberikan hasil yang benar dan akurat. 

• Reliability: Ketersediaan dan keandalan perangkat lunak dalam beroperasi tanpa 

kegagalan yang signifikan. 

• Usability: Kemudahan penggunaan perangkat lunak oleh pengguna akhir. 

• Integrity: Keselamatan dan keamanan data yang dihasilkan dan diolah oleh perangkat 

lunak. 

• Efficiency: Performa dan efisiensi perangkat lunak dalam menggunakan sumber daya. 

2. Product Revision: 

• Maintainability: Kemampuan perangkat lunak untuk menjalani pemeliharaan dan 

perbaikan. 

• Flexibility: Kemampuan perangkat lunak untuk mengakomodasi perubahan kebutuhan 

tanpa memerlukan modifikasi yang signifikan. 
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METODE EUCS (END USER COMPUTING SATISFACTION) 

 
A. DEFINISI DAN TUJUAN DARI METODE EUCS 

Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) menawarkan pendekatan terintegrasi 

untuk mengukur dan meningkatkan kepuasan pengguna akhir terhadap produk atau layanan 

teknologi informasi. Dasar teori EUCS didasarkan pada pemahaman mendalam terhadap 

pengalaman pengguna, mencakup aspek kegunaan, efisiensi, dan kejelasan informasi. 

Pengalaman pengguna yang positif dipersepsikan sebagai langkah kritis dalam menciptakan 

kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, EUCS tidak hanya fokus pada dimensi teknis atau 

fungsional suatu sistem, tetapi juga mengevaluasi sejauh mana interaksi individu dengan sistem 

tersebut menciptakan nilai positif. 

Penerapan EUCS melibatkan penggunaan kuesioner atau wawancara terstruktur yang 

dirancang secara cermat. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengarah pada dimensi-dimensi 

kunci dari pengalaman pengguna dan kepuasan pelanggan. Dengan mengumpulkan data yang 

relevan dan terukur, EUCS memberikan dasar evaluasi yang komprehensif terhadap kualitas 

suatu produk atau layanan. Pentingnya EUCS tidak hanya terletak pada evaluasi, tetapi juga 

pada implementasi perbaikan berkelanjutan. Hasil evaluasi tersebut harus membuka peluang 

untuk langkah-langkah konkret yang dapat meningkatkan elemen-elemen yang diidentifikasi 

sebagai poin perbaikan, menciptakan siklus perbaikan yang berkelanjutan. 

Dalam konteks teknologi informasi, EUCS memegang peranan penting karena keberhasilan 

suatu aplikasi atau layanan TI tidak hanya ditentukan oleh fungsionalitas teknisnya. Melalui 

pemahaman kepuasan pengguna, organisasi dapat mengidentifikasi peluang perbaikan yang 

dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi tingkat kesalahan, dan mengoptimalkan 

pengalaman pengguna secara menyeluruh. Dengan demikian, EUCS bukan hanya alat evaluasi, 

tetapi juga strategi untuk menjembatani kesenjangan antara teknologi dan kebutuhan 

pengguna akhir, menciptakan solusi yang lebih relevan dan bermakna dalam era perkembangan 

pesat teknologi informasi. 
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METODE MSQUAL (MOBILE SERVICE QUALITY) 

 
A. DEFINISI DAN TUJUAN DARI METODE MSQUAL 

Metode MSQUAL, yang merupakan singkatan dari "Mobile Service Quality," adalah 

pendekatan yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kualitas layanan yang 

disediakan melalui platform mobile, seperti aplikasi mobile atau situs web responsif. Metode ini 

difokuskan pada aspek-aspek kualitas yang mempengaruhi pengalaman pengguna saat 

menggunakan layanan melalui perangkat mobile. 

 

Tujuan Metode MSQUAL: 

Tujuan utama dari Metode MSQUAL adalah untuk mengukur dan mengevaluasi kualitas 

layanan yang disediakan melalui platform mobile. Beberapa tujuan spesifik dari penerapan 

Metode MSQUAL adalah: 

1. Mengukur Kualitas Layanan Mobile: Metode ini bertujuan untuk mengukur kualitas 

keseluruhan layanan yang diakses melalui perangkat mobile, termasuk aspek-aspek teknis 

dan non-teknis. 

2. Mengidentifikasi Faktor Kualitas: Metode MSQUAL membantu dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor kualitas yang paling penting dalam pengalaman pengguna di platform mobile, 

seperti kecepatan, kegunaan, kehandalan, dan lainnya. 

3. Evaluasi Pengalaman Pengguna: Metode ini membantu dalam mengevaluasi bagaimana 

pengguna merasakan dan mengalami layanan melalui perangkat mobile, termasuk sejauh 

mana layanan tersebut memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna. 

4. Peningkatan Kualitas: Melalui hasil dari Metode MSQUAL, organisasi dapat mengidentifikasi 

area-area yang memerlukan perbaikan atau peningkatan untuk meningkatkan kualitas 

layanan mobile. 

5. Mendukung Pengambilan Keputusan: Hasil Metode MSQUAL dapat digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik terkait dengan pengembangan dan 

penyempurnaan layanan mobile. 
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